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ABSTRAK 

Pengaruh Dana Perimbangan, Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah 

Penduduk Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Oleh : 

Nurul Elza; Didik Susetyo 

Indeks Pembangunan Manusia digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian 

kualitas pembangunan manusia baik dari segi Pendidikan, Kesehatan dan ekonomi, 

indeks pembangunan manusia ini dipublikasikan oleh United Nations Development 

Programme (UNDP) pada tahun 1996 dalam laporan berjudul “Human 

Development Report” yang disusun sebagai indikator penting untuk menilai 

keberhasilan pembangunan oleh suatu negara. Tingkat pendapatan daerah yang 

tinggi baik itu dana perimbangan, PDRB maupun jumah penduduk, semua itu dapat 

meningkatkan indeks pembangunan manusia. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Teknik dasar analisis ini menggunakan regresi data panel yaitu 

kombinasi dari data kerat lintang (cross section) dan data deret waktu (time series). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Perimbangan berpengaruh signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia, Produk Domestik Regional Bruto tidak 

berpengaruuh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia dan Jumlah 

Pemduduk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Lima Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2013-2022.  

Kata kunci: Dana Perimbangan, Produk Domestik Regional Bruto, Jumlah 

Penduduk, Indeks Pembangunan Manusia. 
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ABSTRACT 

The Influence of Balancing Funds, Gross Regional Domestic Product and 

Population on the Human Development Index 

By: 

Nurul Elza; Didik Susetyo 

The Human Development Index is used to measure the level of achievement 

of the quality of human development in the fields of education, health and 

economics. This human development index was published by the United Nations 

Development Program (UNDP) in 1996 in a report entitled "Human Development 

Report" which compiled indicators as important for Assessing the success of 

development by a country. A high level of regional income, whether in balancing 

funds, GRDP or population, can all increase the human development index. This 

research is quantitative research. The basic technique for this analysis uses panel 

data regression, namely a combination of cross section data and time series data. 

The research results show that the Balancing Fund has a significant influence on 

the human development index, Gross Regional Domestic Product does not have a 

significant influence on the human development index and Population Number has 

a significant influence on the Human Development Index of the Five Provinces on 

Sumatra Island in 2013-2022. 

Keywords: Balancing Fund, Gross Regional Domestic Product, Population, 

Human Development Index. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pengertian kesejahteraan masyarakat sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Kesejahteraan Masyarakat Nomor 11 Tahun 2009 meliputi terpenuhinya 

kebutuhan materil, rohani, dan sosial, kemampuan memenuhi kebutuhan tersebut, 

dan kemampuan melakukan pengembangan diri agar dapat menyelenggarakan 

secara efektif. Indeks Pembanguunan Manusia adalah salah satu tolak ukur yang 

digunakan pemerintah untuk melihat kesejahteraan masyarakatnya. IPM tersebut 

dapat dilihat dari tiga dimensi yaitu angka harapan hidup waktu lahir, angka melek 

huruf dan daya beli masyarakat (Mulia, 2020).  

Indeks Pembangunan Manusia digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian 

kualitas pembangunan manusia baik dari segi Pendidikan, Kesehatan dan ekonomi, 

indeks pembangunan manusia ini dipublikasikan oleh United Nations Development 

Programme (UNDP) pada tahun 1996 dalam laporan berjudul “Human 

Development Report” yang disusun sebagai indikator penting untuk menilai 

keberhasilan pembangunan oleh suatu negara (Febrianti, 2022). Selain itu tingkat 

pendapatan daerah yang tinggi baik itu dana perimbangan, PDRB maupun jumah 

penduduk, semua itu dapat meningkatkan indeks pembangunan manusia. 

Ada banyak Provinsi di Pulau Sumatera diantaranya Sumatera Selatan, 

Sumatera Barat, Sumatera Utara, Jambi dan Lampung yang tentu saja memiliki 

Indeks Pembangunan Manusia berbeda-beda antar Provinsi. Lima provinsi tersebut 
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memiliki Indeks Pembangunan Manusia yang baik, sesuai dengan indikator yang 

ditentukan oleh Badan Pusat Statistik dimana kelima provinsi itu mampu 

mencapinya dalam periode waktu tujuh tahun terakhir yaitu 2016-2022 terlihat 

bahwa IPM nya cukup baik dan terus mengalami peningkatan. Berikut disajikan 

data IPM lima provinsi tersebut :  

Tabel 1.1  IPM 5 Provinsi di Sumatera Tahun 2016-2022 

                       Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024 

Nilai Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera meningkat setiap 

tahun, seperti ditujukkan dalam Tabel 1 United Nations Development Programs 

(UNDP) menemukan konsep dasar pembangunaan. Menyatakan bahwa “kekuatan 

sejati suatu bangsa adalah manusia”. Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-

Bangsa mengembangkan metrik yang disebut Indeks Pembangunan Manusia untuk 

menilai kemajuan di tiga bidang utama kemajuan manusia di seluruh dunia. Studi 

ini mengambil informasi dari lima wilayah berbeda di Sumatera. Pembangunan 

manusia di Sumsel meningkat dari angka tertinggi pada tahun 2016 sebesar 68,24 

menjadi angka tertinggi baru sebesar 70,01 pada tahun 2020. Adanya peningkatan 

dari Indeks Pembangunan Manusia itu sendiri merupakan bukti nyata upaya 

pemerintah dalam menyejahterakan masyarakat, kemudian ditahun selanjutnya 

Indeks Pembangunan Manusia tersebut terus mengalami peningkatan seperti pada 

Provinsi 2020 2021 2022

Sumatera Selatan 70.01 70.24 70.9

Sumatera Barat 72.38 72.65 73.26

Sumatera Utara 71.77 72 72.71

Jambi 71.29 71.63 72.14

Lampung 69.69 69.9 70.45
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tahun 2022 Indeks Pembangunan Manusia Sumatera Selatan meningkat hingga 

mencapai 70,90 dimana jika diliahat dari kriterian atau golongan Indeks 

Pembangunan Manusia yang ada capaian ini masuk dalam kategori sedang yang 

artinya mulai membaik dari tahun-tahun sebelumnya. Indeks Pembangunan 

Manusia di Sumatera terus meningkat dari tahun sebelumnya yang cukup 

signifikan, apabila Indeks Pembangunan Manusia ini terus meningkat maka dapat 

menambah produktivitas kerja manusia sehingga tingkat pendapatan juga 

mengalami peningkatan. Hal itu menyebabkan berkurangnya tingkat kemiskinan 

ataupun ketimpangan dan kesejahteraan masyarakat dapat tercapai.  

Digunakan Indeks Pembangunan Manusia sebagai alat untuk menentukan 

capaian pembangunan manusia sebagai aspek dasar kualitas hidup. Kuncoro 

(2010), Indeks Pembangunan Manusia dibangun dengan tiga pendekatan dimensi, 

dimana ketiga pendekatan tersebut mempunyai arti yang sangat luas yang berkaitan 

dengan faktor lain. Pendekatan dimensi tersebut diantara: 

1. Dimensi angka harapan hidup ini bisa diukur dengan angka harapa 

hidup waktu lahir 

2. Dimensi pengetahuan dapat dilihat dari angka melek huruf dan rata-rata 

lama sekolah 

3. Dimensi hidup layak dilihat dari indikator daya beli terhadap 

kebutuhana pokok 
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Apabila pendapatan suatu daerah mengalami pertumbuhan yang berkelanjutan, 

besar kemungkinan Dana Perimbangan, Produk Domestik Regional Bruto dan 

jumlah penduduk akan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara memadai.  

Undang-Undang 33 Tahun 2004 mengatur tentang perimbangan anggaran 

antara pemerintah pusat dan daerah serta pendanaan kesejahteraan masyarakat. 

Alokasi dana merupakan bagian integral dari struktur pendapatan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara. Berdasarkan kebutuhan daerah yang 

didesentralisasi, dilakukan alokasi (Kuncoro, 2010). Dalam Pasal 3 Ayat 2 Undang-

Undang Perimbangan Keuangan Daerah Nomor 33 Tahun 2004, dana perimbangan 

bertujuan untuk menutup ketimpangan anggaran fiskal pusat dan daerah. Dana 

tersebut dialokasikan dengan membandingkan keuangan pemerintah pusat dan 

daerah. Fokus penelitian ini adalah pada peran dan signifikansi pemerintah daerah 

dalam konteks tata kelola pemerintahan. Secara khusus, analisis akan berpusat pada 

fungsi dan tanggung jawab lembaga pemerintah daerah.  

Dana perimbangan berkaitan erat dengan Indeks Pembangunan Manusia 

melalui pembiayaan pembangunan daerah yang memiliki ketergantungan antara 

pemda yang tinggi terhadap pemerintah pusat terlihat dari rendahnya PAD dan 

didominasi transfer pusat dalam mendanai pembangunan daerah. Dana 

perimbangan dibagi menjadi tiga yaitu DBH, DAK dan DAU.  Berikut gambar yang 

menunjukkan perkembangan Dana Perimbangan : 
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Gambar 1.1 Dana Perimbangan 2020-2022 

Sumber : Badan Pusat Sttistik 

 

Terlihat pada Gambar 1.1 transfer dari pusat berupa Dana Perimbangan di Pulau 

Sumatera secara umum masih mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Dampak dari 

Dana Perimbangan bukan hanya pada sektor ekonomi, tetapi mencerminkan adanya 

ketergantungan fiskal terhadap dana pusat. Bahkan kurang lebih 80% penerimaan 

daerah bersumber dari Dana Perimbangan. Pada tahun 2020 dana perimbangan 

Sumatera Selatan sebesar 5 835 674 693.54 kemudian terjadi penurunan pada tahun 

2022 sebesar 5 029 223 442.53. Adanya dana transfer daerah berupa Dana 

Perimbangan yang terdiri dari Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan 

Dana Bagi Hasil, yang memungkinkan daerah otonom memiliki sumber dana untuk 

membangun ekonominya masing-masing. Pembangunan dikatakan berhasil jika 

daerah tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan taraf hidup yang 

merata.  
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Kesejahteraan masyarakat sebagai tolak ukur Indeks Pembangunan Manusia 

dapat dilihat dari berbagai sektor bukan hanya Dana Perimbangan yang dapat 

mempengaruhinya tetapi banyak faktor lain diantaranya ada Produk Domestik 

Regional Bruto.  

Menurut Sukirno (2011), pertumbuhan ekonomi ialah perubahan tingkat 

kegiatan ekonomi sepanjang tahun. Pada umumnya pembangunan ekonomi ialah 

upaya untuk meningkatkan pendapatan perkapita penduduk suatu negara secara 

terencana. Produk Domestik Regional Bruto merupakan perhitungan yang 

menghitung nilai output bersih ekonomi yang dihasilkan dari pertumbuhan 

ekonomi (Mulia, 2022). Produk Domestik Regional Bruto Perkapita daerah 

tercermin dalam rata-rata kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

pokok utamanya. Adanya pengaruh positif antara Produk Domestik Regional Bruto 

dan Indeks Pembangunan Manusia, dimana Produk Domestik Regional Bruto 

adalah indikasi untuk melihat perekonomian daerah yang sedang terjadi ekspansi. 

Ekspansi tersebut akan menambah persediaan sumber daya ekonomi yang 

dibutuhkan dalam pembangunan manusia, utamanya dalam bentuk penciptaan 

lapangan perkerjaan yang menyerap pengangguran dan meningkatkan 

produktivitas yang mampu menambah total output produksi sehingga 

meningkatkan pendapatan perkapita. Berikut disajikan gambar perkembangan  

Produk Domestik Regional Bruto lima Provinsi yang ada di Pulau Sumatera :  
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 Gambar 1.2 Produk Domestik Regional Bruto 2020-2022 

   Sumber : Badan Pusat Statistik 

 

Pada Gambar 1.2 terlihat bahwa Produk Domestik Regional Bruto di Pulau 

Sumatera periode tiga tahun terakhir yaitu 2020-2022 menunjukkan terjadinya 

peningkatan seiring waktu. Pada tahun 2020 PDRB di Sumatera Selatan sebesar 

37 323.24 dan semakin meningkat pada tahun 2021 yaitu sebesar 39 676.95. Tahun 

2020 PDRB di Sumatera Barat sebesar 30 696.21 kemudian meningkat kembali 

pada tahun 2022 yaitu sebesar 32 377.51. Pada tahun 2020 Produk Domestik 

Regional Bruto Provinsi Sumatera Utara sebesar 36 175.16 dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2022 yaitu sebesar 37 943.83. Kemudian untuk Daerah 

Jambi dan Lampung juga mengalami peningkatan seperti Provinsi yang lain, 

Produk Domestik Regional Bruto Jambi pada tahun 2020 sebesar 41 926.04 dan 

meningkat pada tahun 2022 yaitu sebesar 44 536.39, sedangkan untuk Lampung 

pada tahun 2020 sebesar 26 746.64 dan meningkat pada tahun 2022 yaitu sebesar 

28 064.39. Hal itu menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto di Pulau 

Sumatera terus mengalami peningkatan setiap tahunnya sehingga itu dapat 
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mempengaruhi pendapatan masyarakat dalam peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia. Apabila Indeks Pembangunan Manusia tersebut terus mengalami 

peningkatan terlihat bahwa adanya upaya pemerintah dalam meningkatkan 

kesejateraan masyarakat.   

Menurut Todaro (2006), penduduk merupakan penyebab pembangunan karena 

jumlah penduduk yang besar adalah potensi sumber permintaan berbagai macam 

jenis barang dan jasa yang dapat menggerakkan berbagai kegiatan ekonomi untuk 

menghasilkan produksi yang menguntungkan bagi semua pihak, menurunnya biaya 

produksi dan penciptakan penawaran tenaga kerja dalam jumlah yang banyak 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengatasi kemiskinan. 

Hal yang mendasari jumlah penduduk berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia karena diperlukannya tenaga kerja didalam proses 

produksi, saat perusahaan ingin meningkatkan produksinya maka tenaga kerja yang 

digunakan juga bertambah. Semakin banyak penduduk yang berkerja maka mereka 

akan mendapatkan penghasilan yang digunakan untuk peningkatan kualitas sumber 

daya manusia (Rinawati, 2022). 

Penduduk adalah salah satu faktor pendudukung atau penghambat 

perekonomian. Jumlah populasi yang besar dan berkualitas rendah dapat 

meningkatkan tanggung jawab pemerintah untuk pembangunan, kemudian dapat 

menjadi pendukung karena bertanggung jawab membantu pemerintah daerah 

merencanakan dan membuat kebijakan pembangunan yang dihasilkan dari seumber 

pendapatan melalui pengeluaran langsung untuk meningkatkan kemakmuran dan 
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pertumbuhan ekonomi (Astuti, 2016). Berikut gambar pertumbuhan jumlah 

penduduk lima Provinsi di Pulau Sumatera : 

Gambar 1.3. Jumlah Penduduk 2020-2022 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 

  Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang ada di Pulau 

Sumatera terus mengalami peningkatan seiring dengan waktu dapat dilihat selama 

enak tahun terakhir yaitu 2020-2022. Pulau Sumatera termasuk Pulau yang padat 

akan penduduk, dimana pada tahun 2020 jumlah pendusuk Sumatera Selatan 

sebanyak 8 467 dan terus mengalami peningkatan ditahun selanjutnya terlihat pada 

tahun 2021 jumlah penduduknya meningkat sebesar 8 551 hingga tahun 2022 

jumlah penduduk di Sumatera Selatan terus meningkat hingga mencapai 8 657. 

Terlihat pada gambar jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Utara mempunyai 

jumlah penduduk yang tertinggi dibandingkan dengan Provinsi lain. Hal tersebut 

menunjukkan dengan meningkatnya jumlah penduduk maka akan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dikarenakan 

jumlah penduduk diperlukan sebagai tenaga kerja didalam proses produksi, saat 
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perusahaan ingin meningkatkan produksinya maka tenaga kerja yang digunakan 

juga bertambah. Semakin banyak penduduk yang berkerja maka mereka akan 

mendapatkan penghasilan yang digunakan untuk peningkatan kualitas sumber daya 

manusia (Rinawati, 2022).  

Berdasarkan penjelasan, maka akan diteliti fenomena tingkat kesejahteraan 

manusia yang dilihat dari Indeks Pembangunan Manusia serta bagaiman perubahan 

Indeks Pembangunana Manusia yang ada di Pulau Sumatera, apakah terjadi 

peningkatan atau penurunan yang dipengaruhi oleh beberapa variabel. Analisa akan 

dituangkan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Dana Perimbangan, Produk 

Domestik Regional Bruto Dan Jumlah Penduduk Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Lima provinsi di Pulau Sumatera”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini :  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana Pengaruh Dana Perimbangan, 

Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah Penduduk Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia lima Provinsi di Pulau Sumatera? 

1.3 Tujuan  

Tujuan diadakannya penelitian yaitu :  

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Dana Perimbangan, 

Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah Pendudul Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia lima Provinsi di Pulau Sumatera 
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1.4 Manfaat 

Dengan adannya penelitian ini, maka manfaat yang dapat diperoleh diantaranya : 

a. Bagi Akademik 

1. Memberi serta menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

IPM yang ada di Pulau Sumatera 

2. Mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi IPM 

3. Dapat digunakan sebagai rujukan atau acuan untuk peneliti-peneliti 

selanjutnya dimasa yang akan datang. Dengan begitu penelitian ini 

diharap mampu memberi manfaat serta kegunaan yang bisa digunakan 

sebagai solusi untuk melihat kesejahteraan masyarakat. 

b. Manfaat Praktis 

1). Bagi Peneliti 

Penelitian ini mengharapkan dapat memperluas wawasan untuk 

penelitian diri sendiri ataupun pembaca. Penelitian ini memiliki manfaat 

untuk memberi informasi terhadap pembaca terkait dengan Dana 

Perimbangan, Produk Domestik Regional Bruto, dan Jumlah Penduduk 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia serta menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  

2). Bagi Pengambil Kebijakan  

Penelitian ini diharap mampu memberi manfaat praktis kepada pihak 

pemerintah serta yang terkait dalam pengambilan keputusan yang 

mengacu pada Indeks Pembangunan Manusia. 
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